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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SMA 
Negeri 49 Jakarta, dengan fokus pada identifikasi kebutuhan belajar, 
implementasi strategi diferensiasi, tantangan, dan solusi yang diterap-
kan. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Guru penggerak meng-
gunakan asesmen diagnostik kognitif dan non-kognitif untuk mengelom-
pokkan siswa berdasarkan kemampuan awal guna meningkatkan efek-
tivitas pembelajaran. Diferensiasi diterapkan melalui modifikasi konten, 
proses, produk, dan lingkungan belajar. Tantangan utama meliputi beban 
kerja guru, keterbatasan fasilitas, dan persepsi negatif siswa terhadap 
pengelompokan. Solusi yang diusulkan mencakup pemanfaatan media 
sosial, pemberian tugas berbobot, dan retest sebagai remedial. Guru juga 
melibatkan siswa dalam penyusunan kesepakatan kelas untuk mencip-
takan lingkungan belajar yang inklusif. Hasil penelitian menegaskan 
pentingnya strategi diferensiasi yang fleksibel dan manajemen kelas yang 
efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Implikasinya, keber-
hasilan pembelajaran berdiferensiasi bergantung pada kesiapan guru 
dan dukungan sekolah dalam penyediaan fasilitas yang memadai. Peneli-
tian ini merekomendasikan pengembangan metode pembelajaran yang 
lebih adaptif dan berbasis kebutuhan siswa dalam konteks pendidikan 
modern, sehingga dapat menjadi acuan bagi sekolah lain dalam mengop-
timalkan strategi pembelajaran berdiferensiasi. 

1. Pendahuluan 
Pembelajaran Abad ke-21 menekankan pendekatan yang berpusat pada peserta didik. Salah 

satu strategi yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berdiferensiasi, yaitu pendekatan yang 

menyesuaikan metode, konten, dan strategi pembelajaran dengan karakteristik siswa agar mereka 

dapat belajar sesuai kecepatan, minat, bakat, dan kemampuannya masing-masing (Halimah, 2023). 

Dalam implementasinya, guru bertanggung jawab untuk mengembangkan konten, proses, produk, 

atau lingkungan belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan profil siswa. Keragaman peserta didik 

menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi, karena guru harus 

mampu menyesuaikan strategi dengan kesiapan belajar, profil, dan minat siswa. 

Namun, implementasi pembelajaran berdiferensiasi masih menghadapi berbagai kendala. Guru 

tetap harus menyesuaikan target pemenuhan capaian pembelajaran sesuai kurikulum, meskipun 

Kurikulum Merdeka telah memberikan fleksibilitas dalam cakupan materi. Tantangan lainnya adalah 

manajemen waktu, karena guru membutuhkan alokasi waktu yang lebih banyak untuk merancang 

strategi pembelajaran yang bervariasi (Hermansyah, 2023). Selain itu, kelas besar dengan jumlah 
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peserta didik yang mencapai 30 siswa atau lebih menyulitkan penerapan pembelajaran berdiferen-

siasi, terutama dalam pengelolaan kelas, penyediaan sarana dan prasarana, serta pemanfaatan media 

pembelajaran yang sesuai (Turner, Solis, & Kincade, 2017). Beban administratif dan tuntutan 

profesional juga menjadi faktor yang menyebabkan beberapa guru enggan menerapkan strategi ini. 

Oleh karena itu, keterampilan manajemen kelas yang efektif sangat diperlukan dalam mendukung 

keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi (Hermansyah, 2023). 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan berdiferensiasi dapat dioptimal-

kan dengan berbagai metode dan media pembelajaran, seperti penggunaan media konkret, video, 

dan PPT interaktif (Armadhani & Utama, 2024), serta pemanfaatan gaya belajar siswa dalam mata 

pelajaran seni budaya (Oktiara et al., 2024). Kajian literatur juga menyoroti efektivitas pembelajaran 

berdiferensiasi dalam perspektif teori belajar humanistik (Nugroho & Darmawan, 2024) serta 

inovasi pengelolaan kelas untuk meningkatkan disiplin dan keterlibatan siswa (Izzah & Anggoro, 

2024). Oleh karena itu, penerapan strategi ini memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

kebijakan sekolah yang mendukung fleksibilitas guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferen-

siasi (Fransisca & Dewi, 2025). 

Judul "Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi: Penerapan, Tantangan, dan Solusi di SMA 

Negeri 49 Jakarta" dipilih karena pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang 

semakin relevan dalam pendidikan modern, terutama dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 

Fokus pada penerapan di SMA Negeri 49 Jakarta memberikan studi kasus konkret yang dapat me-

representasikan tantangan dan solusi dalam konteks sekolah menengah. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang efektif dalam menghadapi hambatan pembelajaran 

berdiferensiasi, seperti keterbatasan sumber daya, pengelolaan kelas besar, dan adaptasi kurikulum. 

Dengan mengeksplorasi penerapan pembelajaran berdiferensiasi secara spesifik, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih aplikatif bagi pendidik dan pemangku kebijakan dalam mening-

katkan efektivitas pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Penelitian ini memiliki manfaat signifikan dalam pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih inklusif dan adaptif bagi peserta didik dengan karakteristik yang beragam. Temuan penelitian 

ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih fleksibel, terutama 

dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka. Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan 

bagi guru dalam mengatasi tantangan pembelajaran berdiferensiasi serta merancang strategi yang 

lebih efektif dalam pengelolaan kelas besar. Dengan adanya pemahaman yang lebih mendalam 

tentang tantangan dan solusi dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi, penelitian ini di-

harapkan dapat mendorong inovasi dalam strategi pengajaran serta meningkatkan kualitas pem-

belajaran di berbagai jenjang pendidikan. 

2. Metode 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 49 Jakarta, yang terletak di Kota Jakarta Selatan, 

Provinsi Daerah Khusus Jakarta. Pemilihan SMA Negeri 49 Jakarta sebagai lokasi penelitian 

didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah ini telah menerapkan Kurikulum Merdeka, 

sehingga memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi implementasi kebijakan pendidikan 

terbaru dalam konteks pembelajaran di sekolah menengah atas. Selain itu, sekolah ini memiliki 

sejumlah guru yang telah mengikuti Program Pendidikan dan Pelatihan Guru Penggerak, yang 

menjadi salah satu indikator kesiapan sekolah dalam menerapkan pembelajaran berdiferen-

siasi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif dalam jenis penelitian kualitatif. Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat mem-

peroleh pemahaman yang mendalam dan menyeluruh terhadap fenomena yang dikaji. Sejalan 
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dengan pandangan Moleong (2004), penelitian kualitatif bertujuan untuk memberikan penjelas-

an yang komprehensif mengenai suatu topik berdasarkan pengalaman partisipan. Sementara 

itu, menurut Sugiyono (2017), penelitian kualitatif didasarkan pada sumber data yang terdiri 

dari data primer dan data sekunder. 

Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi para guru yang telah menerapkan pem-

belajaran berdiferensiasi di kelas dan memiliki pengalaman dalam mengikuti Pendidikan dan 

Pelatihan Guru Penggerak. Informasi yang digali dari para informan mencakup pemahaman 

mereka tentang konsep pembelajaran berdiferensiasi, tantangan yang dihadapi dalam pene-

rapannya, serta dampak yang dihasilkan terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar 

peserta didik. Adapun sumber data sekunder diperoleh melalui studi literatur yang mencakup 

buku, jurnal ilmiah, dan dokumen kebijakan yang relevan dengan implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah. 

Untuk memperoleh data yang akurat dan mendalam, penelitian ini menggunakan berbagai 

teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. 

Observasi dilakukan untuk mengamati langsung proses pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru di kelas, sedangkan wawancara digunakan untuk menggali pengalaman dan perspektif 

guru terkait penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Dokumentasi meliputi berbagai dokumen 

pendukung seperti silabus, RPP, dan laporan hasil pembelajaran yang dapat memperkuat te-

muan penelitian. Selain itu, catatan lapangan digunakan untuk mencatat berbagai temuan yang 

muncul selama proses penelitian berlangsung, sehingga analisis data dapat dilakukan secara 

lebih komprehensif. 

Dengan pendekatan yang sistematis dan metode yang beragam, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

di SMA Negeri 49 Jakarta serta faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya dalam mening-

katkan kualitas pembelajaran. 

Tabel 1. Ringkasan metode penelitian 

Aspek Deskripsi 
Lokasi Penelitian SMA Negeri 49 Jakarta, Jakarta Selatan, Provinsi DKI Jakarta 
Alasan Pemilihan 
Lokasi 

Sekolah telah menerapkan Kurikulum Merdeka dan memiliki guru yang 
mengikuti Program Pendidikan dan Pelatihan Guru Penggerak 

Waktu Penelitian November 2024 
Pendekatan 
Penelitian 

Kualitatif deskriptif 

Landasan Teori Moleong (2004) dan Sugiyono (2017) 
Sumber Data Primer Guru yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan telah 

mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Guru Penggerak 
Informasi dari 
Sumber Data Primer 

Pemahaman tentang pembelajaran berdiferensiasi, tantangan 
penerapan, dan dampak pada pembelajaran serta hasil belajar 

Sumber Data 
Sekunder 

Studi literatur (buku, jurnal ilmiah, dokumen kebijakan) 

Teknik Pengumpulan 
Data 

(1) Observasi: Mengamati langsung proses pembelajaran di kelas 
(2) Wawancara: Menggali pengalaman dan perspektif guru 
(3) Dokumentasi: Menganalisis silabus, RPP, dan laporan hasil 

pembelajaran 
(4) Catatan Lapangan: Mencatat temuan selama penelitian berlangsung 

Tujuan Penelitian Menggambarkan implementasi pembelajaran berdiferensiasi dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Strategi Guru Mengidetifikasi Kebutuhan Belajar Peserta Didik 

Kebutuhan belajar peserta didik dapat diidentifikasi melalui kegiatan asesmen. Ber-

dasarkan  fungsinya,  jenis  asesmen  terbagi  menjadi  tiga  yakni:  assessment as learning, asses-

sment for learning, dan assessment of learning (Budiono dan Hatip, 2023). Assessment as    

learning disebut sebagai asesmen sebagai pembelajaran. Assessment as Learning digunakan 

sebagai refleksi pada   proses   pembelajaran.   Asessmen ini berfungsi  sebagai  asesmen  formatif 

dan sebagai asesmen diagnostik.  Contohnya  pelaksanaan  asesmen  diagnostik adalah  asesmen  

diri (self assessment) dan asesmen antar teman (peers assessment) (Sufyadi. dkk, 2021).  

Asesmen  diagnostik  terdapat dua bagian  yaitu  asesmen  diagnostik  non-kognitif dan asesmen 

diagnostik kognitif (Aziz dan Lubis, 2023). Menurut Kasman dan Lubis (2022), asesmen 

diagnostik non-kognitif bertujuan menampilkan profil peserta didik berupa latar belakang dan 

kompetensi awal dalam merumuskan pembelajaran yang disesuaikan dengan: minat, bakat, 

gaya belajar dan keadaan sehari-hari peserta didik. Guru penggerak sebagai informan 

memberikan pernyataan bahwa guru telah melakukan asesmen awal berupa asesmen 

diagnostik kognitif dan diagnostik non kognitif dalam penerapan pembelajaran.  

“ Pembelajaran awal dilakukan dengan melakukan tes diagnostik sesuai materi 
yang diajarkan. Tes diagnostik digunakan untuk mengukur kesiapan belajar 
peserta didik, kebutuhan belajar peserta didik, dan mengukur kemampuan 
kognitif prasyarat dari materi yang akan diajarkan. Data tes diagnostik awal 
digunakan untuk mengelompokkan pembelajaran atau mengatur suasana bel-
ajar di dalam kelas” (MA, Guru Penggerak bidang Matetmatika, 23/11/2024) 

Guru penggerak di SMA Negeri 49 Jakarta juga melakukan strategi dalam menyeleng-

garakan asesmen diagnostik sebagai asesmen prasyarat pembelajaran. Guru-guru di SMA Negeri 

49 Jakarta mengatur penyelenggaraan asesmen diagnostik kognitif dan diagnostik non kognitif 

secara terpisah. Merancang asemen disesuaikan dengan fungsi asemen tersebut, dengan 

memberi kebebasan dalam menentukan teknik dan kapan waktu asesmen dilaksanakan (Aziz & 

Lubis, 2023). SMA Negeri 49 Jakarta melakukan asesmen diagnostik non kognitif secara se-

rentak di awal semester. Penyelenggara asesmen diagnostik non kognitif adalah guru Bimbingan 

dan Konseling (BK) menggunakan angket profil peserta didik. Adapun butir pertanyaan asesmen 

diagnostik non kognitif adalah biodata diri, bakat, minat, serta tes kepribadian RIASEC (Realistic, 

Investigative, Artistic, Social, Enterprising, Conventional). Data asesmen diagnostik non kognitif 

akan diolah oleh guru BK agar mudah diinterpretasi oleh guru lain. Data tersebut akan 

didistribusikan pada guru wali kelas dan guru mata pelajaran untuk digunakan dalam mengatur 

pembelajaran. Sedangkan, asesmen diagnostik kognitif dilakukan oleh masing-masing guru 

mata pelajaran karena digunakan untuk mengukur kemampuan awal terkait materi yang 

diajarkan guru tersebut. Asesmen diagnostik kognitif dilakukan setiap awal bab atau materi.  

“Kalau dalam penyelenggaraan asesmen diagnostik kognitif pasti dilakukan di 
awal pembelajaran dan disesuaikan dengan gurunya. Asesmen diagnostik non 
kognitif akan dilakukan serentak di kelas 10 semester awal. Guru BK nanti yang 
mengolah datanya dan didistribusikan ke guru wali kelas dan guru mata pel-
ajaran. Asesmen diagnostik non kognitif tidak dilakukan berulang karena terlalu 
banyak dan lama sehingga cukup sekali digunakan seterusnya.” (MA, Guru Peng-
gerak bidang Matematika, 23/11/2024) 

Data asesmen diagnostik kognitif dan diagnostik non kognitif dipadukan dan menjadi data 

profil peserta didik di kelas. Asesmen diagnostik tersebut digunakan untuk mengembangkan 

kegiatan pembelajaran di kelas yang tepat. Asesmen diagnostik juga berguna dalam pengelom-

pokkan dan pengaturan kondisi belajar di kelas. Hal tersebut berhubungan dengan penyeleng-
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garaan pembelajaran berdiferensiasi di kelas. Menurut Nugroho dkk, (2023), asesmen diag-

nostik non kognitif bertujuan untuk mengukur aspek psikologis dan kondisi emosional dari 

setiap peserta didik sebelum pembelajaran dimulai.  

3.2. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi di SMA Negeri 49 Jakarta 
Penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi menggunakan aspek berdiferensiasi 

konten, berdiferensiasi proses, berdiferesiasi produk, dan berdiferensiasi lingkungan. Menurut 

Naibaho, (2023) pembelajaran berdiferensiasi meliputi: 1) diferensiasi konten; 2) diferensiasi 

proses; 3) diferensiasi produk. Berdiferensiasi konten berkaitan dengan kurikulum dan materi 

pembelajaran (Wahyuni, 2022). Pada aspek ini, guru memodifikasi materi pembelajaran  ber-

dasarkan gaya belajar siswa dan kondisi yang terjadi di kelas. Diferensiasi proses merupakan 

cara siswa mengolah ide dan informasi (Wahyuni, 2022). Diferensiasi produk yaitu bagaimana 

siswa menunjukkan apa saja yang telah dipelajari (Wahyuni, 2022). Guru penggerak SMA Negeri 

49 Jakarta menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi di kelas bisa mengkombinasikan 

keempat aspek berdiferensiasi (konten, proses, produk, dan lingkungan) dalam satu kelas 

karena kegiatan tersebut sebagai bentuk penyesuaian guru dan peserta didik saat pembelajaran 

berlangsung. Pembelajaran berdiferensiasi (Differentiated Instruction) yang efektif terdiri dari 

memodifikasi konten kegiatan, pelajaran, dan pengalaman, serta menyedia-kan pengalaman 

yang bermakna untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi individu (Freedman, 2015). 

Menurut Freedman (2015), hal tersebut juga dapat mencakup penggunaan konten, pengatur 

grafis, teknologi, elemen audio, dan visual. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi menurut Guru Penggerak SMA Negeri 49 Jakarta 

perlu menyesuaikan keadaan lingkungan di sekolah. Penerapan tersebut memerlukan adaptasi 

lingkungan dan penemuan solusi kreatif terhadap keterbatasan keadaan sekolah. Penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dilakukan dengan mengelompokkan peserta didik sesuai data 

asesmen diagnostik kognitif dan non kognitif yang telah dikumpulkan. Aturan pengelompokkan 

seharusnya memperhatikan kesiapan belajar peserta didik dan latar belakang kemampuan 

kognitif peserta didik. Pembelajaran yang dibedakan harus dikaitkan dengan identifikasi 

kesiapan siswa untuk membantu guru menyampaikan pelajaran secara efektif (Pham, 2012). 

Guru penggerak SMA Negeri 49 Jakarta juga menegaskan miskonsepsi pengelompokkan ber-

dasarkan gaya belajar siswa karena gaya belajar tidak signifikan membantu dalam pengelom-

pokkan.  

“Pengelompokkan peserta didik disesuaikan dengan data asesmen diagnostik. 
Kesalahan yang sering muncul adalah mengelompokkan berdasarkan gaya 
belajar. Hal tersebut salah dan tidak sesuai dengan panduan asesmen kemen-
trian pendidikan yang terbaru. Seharusnya ketiga gaya belajar tersebut akan 
saling digabungkan dan melengkapi proses penerimaan informasi pembelajaran 
yang dilakukan peserta didik. Pengelompokkan yang memudahkan justru dari 
kemampuan kognitif awal peserta didik terhadap materi yang diajarkan” (MA, 
Guru Penggerak bidang Matematika, 23/11/2024) 

Gaya belajar seharusnya tidak mengatur secara penuh pengelompokkan dalam pembel-

ajaran berdiferensiasi. Peserta didik memahami, mengatur, dan menyimpan informasi secara 

berbeda karena perbedaan dalam perkembangan kognitif (Pham, 2012). Menurut Gagne, dkk 

(dalam Pham, 2012), informasi yang diterima peserta didik dalam pembelajaran melewati 

sejumlah proses, dari memproses informasi ke memori jangka pendek sebelum mengubah 

informasi yang dikodekan ke memori jangka panjang. Sejalan dengan teori tersebut, Guru Peng-

gerak SMA Negeri 49 Jakarta menyatakan bahwa pengelompokkan berdasarkan gaya bel-ajar 

hanya membatasi peserta didik dalam belajar karena peserta dengan gaya belajar tertentu hanya 



Journal of Innovation and Teacher Professionalism, 3(3), 2025 

 

633 
   

melakukan kegiatan pembelajaran yang sama. Hal tersebut pasti akan membosankan bagi 

peserta didik dan tidak menerapkan prinsip berkeadilan dan kebebasan eksplorasi. Guru harus 

bisa menyampaikan dengan beragam cara dan beragam pendekatan. Pembelajaran yang ber-

diferensiasi harus mempersiapkan peserta didik untuk transisi dari dunia akademis ke dunia 

kerja melalui model pembelajaran baru yang tidak hanya untuk menanggapi keberagaman tetapi 

juga untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial yang tinggi (Pham, 2012).   

“Pengelompokkan yang dilakukan berdasarkan tingkat kemahiran dan kemam-
puan prasyarat yang dibutuhkan. Misalnya, saya sebagai guru matematika akan 
melakukan diagnostik berdasarkan kemampuan konsep matematika dan ke-
mampuan berhitung siswa. Kelompok yang kedua aspek tersebut unggul akan 
masuk pada kelompok A. Kelompok yang secara konsep matematika unggul, 
tetapi kemampuan berhitung masih salah-salah (kurang) masuk ke kelompok B. 
Kelompok C adalah kelompok yang kurang kedua aspek tersebut. Pengelom-
pokkan seperti ini memudahkan dalam pemberian scaffolding untuk membantu 
meningkatkan pembelajaran.” (MA, Guru Penggerak bidang Matematika, 
23/11/2024) 

Pengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuan kognitif awal membantu dalam 

pemberian bantuan belajar atau scaffolding. Scaffolding merupakan salah satu bentuk pendam-

pingan (apprenticeship) kognitif yang dapat dipilih untuk meningkatkan belajar siswa 

(Rahmatiah dan Kusairi, 2016). Menurut Rahmatiah dan Kusairi (2016), keunggulan peng-

gunaan scaffolding diantaranya dapat meningkatkan penyelidikan dan kinerja siswa, menjaga 

siswa dari rasa gagal, dan dapat menjembatani kesulitan siswa dalam belajar. Strategi Guru 

Penggerak SMA Negeri 49 Jakarta dalam memberikan scaffolding disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan peserta didik pada kelompok yang telah disusun. Kelompok dengan kemahiran 

berhitung tinggi dan pemahaman konsep yang baik tidak diberikan banyak scaffolding dan akan 

diberikan materi pengayaan lanjutan. Tujuan pembelajaran yang diberikan pada kelompok 

dengan kemahiran berhitung tinggi dan pemahaman konsep yang baik lebih banyak dibanding-

kan tingkatan di bawahnya. Kelompok dengan kemahiran berhitung kurang dan pemahaman 

konsep yang baik atau kelompok tingkat kedua akan diberikan scaffolding dan materi yang 

disesuaikan dengan aspek yang kurang. Peningkatan kebiasaan berpikir kritis tidak dapat 

dilepaskan dari intervensi scaffolding yang memberi kesempatan dalam melatih kebiasaan 

berpikir kritis secara kontinyu dan berkesinambungan (Susilowati, Rusdiana, dan Kaniawati, 

2017). Guru akan memberikan pendampingan dalam belajar pada kelompok tingkat kedua. Lalu, 

kelompok yang kurang pada kedua aspek berhitung dan konsep akan diberikan banyak 

scaffolding dan guru akan lebih banyak memandu pada kelompok ini.  

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan strategi yang diterapkan guru penggerak 

SMA Negeri 49 Jakarta menerapkan sistem berjenjang agar peserta didik dapat menyesuaikan 

tingkat kemampuan di kelas. Guru harus berusaha agar kemampuan peserta didi di kelas setara. 

Menurut guru penggerak SMA Negeri 49 Jakarta, pembelajaran berdiferensiasi hanya sebatas 

berdiferensiasi pada kegiatan pembelajaran sedangkan asesmen formatif dan sumatif tidak 

disusun dengan konsep berdiferensiasi agar menyesuaikan prinsip berkeadilan dalam asesmen 

kogntif akhir. 

3.3. Tantangan Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi perlu mempertimbangkan beban kerja guru, 

keadaan sekolah, dan respon peserta didik. Beban kerja guru dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi menjadi lebih banyak dibanding pembelajaran klasikal atau konvensional di 

kelas. 
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“Pembelajaran berdiferensiasi memberikan usaha ekstra ketika diterapkan 
karena perlu persiapan konten, proses, produk, dan lingkungan. Misalnya dalam 
penyediaan konten perlu membuat 3 LKPD berbeda sesuai dengan profil ke-
mampuan awal peserta didik. Hal tersebut perlu penyesuaian konten dan tidak 
sembarang konten bisa diberikan. Guru bisa bekerja 24 jam dalam melayani 
siswa dalam belajar.” (MA, Guru Penggerak bidang Matematika, 23/11/2024) 

Guru perlu merencanakan persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut dari pembelajaran 

berdiferensiasi yang diselenggarakan. Penentuan konten, proses, produk, dan lingkungan ter-

kadang perlu waktu dan penggalian informasi yang mendalam. Menurut Jager (2016), pembel-

ajaran berdiferensiasi menuntut modifikasi ekstra pada media pembelajaran, dukungan yang 

diberikan, atau pengelompokan kelas untuk melayani kelompok dengan tingkat kemahiran yang 

berbeda-beda sehingga guru menganggapnya sebagai beban kerja yang berat dibanding-kan 

dengan beban kerja yang ada. Guru juga perlu menentukan tindak lanjut yang tepat setelah 

pembelajaran berdiferensiasi telah diterapkan. Penentuan tindak lanjut menurut Guru Peng-

gerak SMA Negeri 49 Jakarta menjadi langkah yang memerlukan waktu lebih apabila pe-

nerapannya mengikuti aturan asesmen yang benar. Hal tersebut menekankan output pembel-

ajaran adalah peserta didik harus setara dan bagi peserta didik yang masih pada kelompok 

rendah atau kemampuan kurang perlu berusaha meningkatkan hingga tingkatan sedang atau 

mahir. Proses pemenuhan tujuan pembelajaran menjadi sulit apabila dalam kurikulum terdapat 

target tujuan pembelajaran dalam satu semester. Keadaan ini menjadi dilema bagi guru karena 

perlu mengejar materi dan peserta didik perlu menyesuaikan dengan alur pembelajaran dilaku-

kan guru. Kurikulum yang padat dengan topik, bab, dan bidang yang harus dicakup membuat 

guru kesulitan untuk melakukan pembelajaran berdiferensiasi karena mereka takut tidak dapat 

memenuhi kurikulum di akhir semester atau tahun (Aldossari, 2018). 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi tidak maksimal apabila guru-guru lain tidak 

mendukung dan tidak mempraktikan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi. Menurut Lavania 

dan Nor (2020) karakteristik personal guru dalam mengajar menjadi penghambat pembelajaran 

berdiferensiasi. Guru dengan efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki penerapan pembel-

ajaran berdiferensiasi yang relatif baik dalam pengajaran di kelas (Lavania dan Nor, 2020). 

Sejalan dengan Wan (2016) bahwa guru yang cenderung menggunakan pembelajaran yang ber-

pusat pada guru cenderung menghadapi tantangan dalam menerapkan pembelajaran ber-

diferensiasi. Lalu, Chien (2015) menemukan bahwa kurangnya pengetahuan dalam konsep 

pembelajaran berdiferensiasi mempengaruhi kepercayaan diri guru dalam membedakan pem-

belajaran mereka. 

Guru penggerak SMA Negeri 49 Jakarta berpendapat bahwa keadaan sekolah yang terbatas 

menjadi tantangan dalam penyelenggaraan pembelajaran berdiferensiasi. Faktor yang tidak 

berada di tangan guru untuk mengubah atau memodifikasi adalah fasilitas (Lavania dan Nor, 

2020). Keadaan sekolah yang terbatas menjadi masalah ketika guru akan melakukan ber-

diferensiasi lingkungan. Guru harus berkoordinasi dengan jadwal mengajar guru lain apabila 

ingin menggunakan ruang lainnya. Pembelajaran berdiferensiasi hanya fokus pada aspek 

konten, produk, dan proses sedangkan lingkungan belum dilakukan secara maksimal. Selain itu, 

permasalahan dalam mengatur waktu dan mengatur partisipasi peserta didik perlu diperha-

tikan karena dalam pembelajaran berdiferensiasi peserta didik memerlukan penyesuaian. 

Peserta didik memiliki presepsi yang berbeda ketika mereka dikelompokkan. Presepsi yang 

kurang mendukung seperti pengelompokkan menyebabkan ketidakadilan dalam belajar, kon-

disi kelompok yang kurang mendukung, atau anggota kelompok yang tidak semangat belajar. 

Guru perlu peka terhadap kondisi tersebut. 
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3.4. Solusi dari Tantangan Pembelajaran Berdiferensiasi 
Pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan melalui beberapa strategi yang efektif. 

Salah satu strategi adalah memberikan tugas dengan bobot yang berbeda. Tugas tersebut 

disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing siswa. Hal ini membantu siswa 

belajar sesuai tingkatannya tanpa merasa terbebani. Guru juga dapat memanfaatkan media 

sosial sebagai sarana komunikasi. Media sosial dapat digunakan untuk menyampaikan infor-

masi terkait pembelajaran. Selain itu, guru bisa memberikan umpan balik secara langsung me-

lalui platform tersebut. Media sosial juga memungkinkan terjadinya diskusi yang melibatkan 

siswa secara aktif di luar jam pelajaran. Model pembelajaran berdiferensiasi mampu mening-

katkan motivasi belajar peserta didik dengan memberikan strategi-strategi tertentu sesuai 

dengan karakteristik peserta didik didalam kelas (Etikamurni, Istyowati, dan Ayu, 2023). 

“Saya lihat pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang baik. Ada 
alumni SMA Negeri 49 Jakarta saat itu dia masuk ke kelas unggul, XI C. Siswa 
mengungkapkan bahwa dengan pembelajaran seperti ini (pembelajaran 
berdiferensiasi) merasa lebih fokus pada siswa dan lebih ‘memanusiakan’ 
karena di kelas unggulan guru menganggap siswa semua mahir dan unggul 
secara kognitif. Namun, kenyataanya pasti ada siswa yang kurang dan perlu 
perlakuan khusus sehingga pembelajaran berdiferensiasi tepat diterapkan.” 
(MA, Guru Penggerak bidang Matematika, 23/11/2024) 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi tentu tidak dilakukan terus di sepanjang siklus 

pembelajaran. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat dilakukan dengan metode 

kombinasi. Misalnya penerapan Pembelajaran Discovery Learning—berdiferensiasi oleh 

Etikamurni, Istyowati, dan Ayu (2023), peserta  didik  juga  mengalami  peningkatan  dalam ko-

munikasi, kolaborsi, serta kepercayaan diri dalam mengungkapkan pendapat. Penerapan pem-

belajaran berdiferensiasi dengan penerapan metode blended Learning ’s station rotation pada 

materi tekanan hidrostatis oleh Felianti, Muiz, dan Chandra (2022) dapat melayani,  dan  meng-

akui keberagaman siswa dalam belajar sesuai  dengan kesiapan, minat, dan preferensi belajar 

siswa. Penerapan pembelajaran flipped classroom membantu proses interaksi antara peserta 

didik dengan guru dan lingkungan belajar (Putra, 2021).  

“Solusinya yaitu guru memberikan pelayanan ekstra bahkan di luar jam meng-
ajar. Tetapi perlu diperhatikan bahwa siswa pasti sudah lelah ketika di luar jam 
harus belajar matematika lagi. Maka saya berikan kesepakatan untuk menger-
jakan tugas yang diberikan bobot agar menaikan nilai yang kurang tuntas. 
Kadang ada beberapa materi dilakukan retest bagi siswa yang ingin mengulang 
ulangan harian atau semacam remidial.” (MA, Guru Penggerak bidang Mate-
matika, 23/11/2024) 

Strategi lain yang dapat dilakukan adalah melibatkan siswa dalam pembuatan kesepakatan 

kelas. Proses ini memberi kesempatan kepada siswa untuk berkontribusi dalam merancang 

aturan yang mendukung suasana belajar. Dengan adanya keterlibatan ini, siswa akan merasa 

memiliki tanggung jawab terhadap aturan yang telah disepakati. Guru juga dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui kegiatan komunitas belajar (kombel). Kegiatan ini memberikan 

ruang bagi guru untuk berbagi pengalaman dengan rekan sejawat. Guru dapat saling bertukar 

praktik terbaik dan strategi pembelajaran yang relevan. Semua strategi ini dapat diterapkan 

secara bertahap untuk menciptakan pembelajaran berdiferensiasi yang optimal. 

4. Simpulan 
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang efektif dalam mendukung 

kebutuhan belajar siswa dengan berbagai karakteristik dan kemampuan awal yang berbeda. 

Penerapannya di SMA Negeri 49 Jakarta menunjukkan bahwa strategi ini dapat meningkatkan 
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efektivitas pembelajaran jika didukung oleh asesmen diagnostik yang tepat, manajemen kelas 

yang baik, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, tan-

tangan seperti beban kerja guru, keterbatasan fasilitas, serta persepsi negatif terhadap 

pengelompokan tetap menjadi kendala yang perlu diatasi. Dengan solusi yang adaptif, seperti 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, penggunaan tugas berbobot, serta kolaborasi 

melalui komunitas belajar, implementasi pembelajaran berdiferensiasi dapat lebih optimal dan 

berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas strategi 

pembelajaran berdiferensiasi pada berbagai jenjang pendidikan dan mata pelajaran yang 

berbeda guna memperoleh pemahaman yang lebih luas. Selain itu, studi lebih lanjut dapat 

meneliti dampak jangka panjang dari pembelajaran berdiferensiasi terhadap prestasi akademik 

dan motivasi belajar siswa. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif atau metode campuran 

juga dapat dilakukan untuk mengukur efektivitas strategi ini secara lebih terukur. Dukungan 

kebijakan sekolah dan pengembangan pelatihan bagi guru juga menjadi aspek penting yang 

dapat dieksplorasi dalam penelitian mendatang. 
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